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BAB VI  

PENUTUP  

A. Kesimpulan   

Penerapkan pendidikan Islam multikulturalisme dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai keberagaman budaya, etnis, dan agama ke dalam kurikulum 

mereka. Kurikulum ini didesain untuk menghargai dan merayakan perbedaan-

perbedaan yang ada di antara siswa-siswa mereka. Salah satu langkah konkret 

yang diambil adalah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler secara rutin, 

seperti peringatan hari besar keagamaan dan kebudayaan dari berbagai 

kelompok masyarakat. Hal ini tidak hanya mengenalkan siswa pada berbagai 

tradisi dan kepercayaan, tetapi juga menguatkan rasa saling menghormati 

antarindividu.  

Metode pembelajaran yang digunakan di Madrasah Aliyah Nasruddin 

kecamatan dampit juga mendukung semangat multikulturalisme. Mereka 

menerapkan pendekatan interaktif dan kolaboratif di kelas-kelas mereka, di 

mana siswa didorong untuk berdiskusi, bekerja sama, dan saling belajar dari 

pengalaman hidup masing-masing. Dengan demikian, proses belajar tidak 

hanya tentang memahami materi akademis, tetapi juga tentang menghargai 

perspektif orang lain dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.  

Nilai-nilai utama yang ditekankan dalam pendidikan mereka termasuk 

toleransi, kesetaraan, dan penghargaan terhadap keberagaman. Guru-guru di 

Madrasah Aliyah Nasruddin secara aktif mempromosikan nilai-nilai ini 
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dalam setiap aspek pembelajaran dan interaksi harian dengan siswa. Mereka 

berperan sebagai teladan dalam memperlihatkan bagaimana menghargai 

perbedaan dalam praktik sehari-hari.  

Implementasi nilai-nilai multikulturalisme tidak hanya terbatas pada 

kurikulum dan metode pembelajaran, tetapi juga melalui pelatihan rutin bagi 

para guru. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang pentingnya pendidikan multikultural dan bagaimana menerapkannya 

dengan efektif dalam lingkungan belajar. Dengan begitu, guru-guru dapat 

lebih baik memfasilitasi diskusi yang berarti dan membangun atmosfer kelas 

yang inklusif bagi siswa-siswa mereka.  

Penelitian tentang pendekatan ini menunjukkan hasil yang positif dalam 

membangun lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis di Madrasah 

Aliyah Nasruddin. Siswa-siswa merespons baik terhadap pengalaman belajar 

yang beragam ini, dan mereka mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai multikulturalisme serta keterampilan untuk 

hidup dalam masyarakat yang beragam secara harmonis. Dengan demikian, 

Madrasah Aliyah Nasruddin membuktikan bahwa pendidikan Islam  

multikulturalisme bukan hanya konsep, tetapi bisa diwujudkan dalam praktek 

nyata yang bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat.  

B. Saran untuk Meningkatkan Implementasi Pendidikan Islam dan Nilai-

Nilai  

Multikulturalisme di MA Nasruddin Kec. Dampit.  
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1. Pengembangan Kurikulum Berbasis Multikulturalisme  

Pengembangan kurikulum yang memperluas cakupan dengan memasukkan 

mata pelajaran khusus yang menitik beratkan pada multikulturalisme adalah 

langkah yang sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk hidup di 

masyarakat yang semakin global dan beragam. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

belajar tentang budaya mereka sendiri, tetapi juga memperoleh pemahaman yang 

lebih luas tentang keberagaman budaya yang ada di dunia. Melalui pembelajaran 

ini, mereka dapat mengembangkan sikap toleransi, menghargai perbedaan, dan 

membangun hubungan yang harmonis dengan orang-orang dari latar belakang 

budaya yang berbeda.  

Studi kasus dari berbagai negara dan budaya yang diintegrasikan ke dalam 

kurikulum dapat memberikan wawasan yang berharga kepada siswa tentang 

bagaimana keberagaman budaya dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari dan 

dinamika sosial di seluruh dunia. Dengan mempelajari pengalaman orang-orang 

dari latar belakang budaya yang berbeda, siswa dapat lebih memahami tantangan 

dan keuntungan dari hidup dalam masyarakat multikultural, serta cara-cara untuk 

mempromosikan kerjasama dan penghargaan terhadap perbedaan.  

Diskusi mengenai isu-isu global yang relevan, seperti migrasi, perdamaian, 

keadilan sosial, dan lingkungan hidup, dalam konteks multikultural akan membantu 

siswa mengaitkan pembelajaran mereka dengan realitas dunia yang kompleks. Ini 

juga akan memungkinkan mereka untuk melihat bagaimana keragaman budaya 

dapat menjadi sumber kekayaan dan inovasi dalam menanggapi tantangan global 

yang kompleks.  
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Pengajaran tentang hak asasi manusia dalam konteks multikultural adalah 

penting untuk memastikan bahwa siswa memahami pentingnya menghormati  

martabat dan hak-hak individu, terlepas dari latar belakang budaya mereka. Ini akan 

membantu membangun landasan yang kuat bagi sikap inklusif dan egaliter di antara 

generasi muda, serta mempromosikan perdamaian dan keadilan di tingkat lokal dan 

global.  

Dengan memperluas kurikulum untuk mencakup mata pelajaran khusus yang 

fokus pada multikulturalisme, sekolah dapat berperan dalam membentuk siswa 

menjadi warga dunia yang bertanggung jawab dan terbuka pikiran. Hal ini tidak 

hanya bermanfaat bagi perkembangan pribadi siswa, tetapi juga penting untuk 

membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis di masa depan. Oleh karena 

itu, langkah ini merupakan investasi jangka panjang yang penting dalam 

pembangunan sosial dan budaya yang berkelanjutan.  

2. Peningkatan Kegiatan Ekstrakurikuler  

Meningkatkan jumlah dan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan 

dengan budaya dan seni dari berbagai negara merupakan langkah strategis yang 

dapat memperkaya pengalaman siswa. Melalui keterlibatan dalam berbagai 

aktivitas budaya, siswa tidak hanya mendapatkan wawasan baru tetapi juga 

merasakan langsung keberagaman yang ada di dunia. Dengan demikian, 

kegiatankegiatan tersebut dapat menjadi jendela bagi siswa untuk melihat dan 

memahami keindahan serta kompleksitas budaya global.  
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Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada seni dan budaya 

internasional dapat memperkuat pemahaman siswa tentang keberagaman budaya. 

Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan seperti festival budaya dan pertunjukan 

seni dari berbagai negara akan lebih mudah mengapresiasi perbedaan dan 

persamaan yang ada. Pemahaman ini sangat penting dalam membentuk sikap 

toleransi dan menghargai satu sama lain di dalam masyarakat yang semakin 

multikultural.  

Salah satu kegiatan yang efektif dalam memperkenalkan budaya dan seni dari 

berbagai negara adalah festival budaya. Melalui festival ini, siswa dapat menikmati 

berbagai penampilan seni, mencicipi makanan khas, dan belajar tentang tradisi unik 

dari berbagai penjuru dunia. Pengalaman ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga 

edukatif, memberikan pengetahuan langsung yang tidak selalu bisa diperoleh dari 

buku teks.  

Pertukaran pelajar juga menjadi salah satu bentuk kegiatan yang dapat 

memperdalam pemahaman siswa tentang multikulturalisme. Dengan mengikuti 

program pertukaran pelajar, siswa memiliki kesempatan untuk tinggal dan belajar 

di negara lain, berinteraksi dengan masyarakat setempat, dan merasakan langsung 

kehidupan di budaya yang berbeda. Pengalaman ini dapat membuka wawasan 

mereka tentang cara hidup, nilai-nilai, dan adat istiadat yang berbeda, serta 

mengajarkan keterampilan adaptasi dan komunikasi lintas budaya.  

Kunjungan ke tempat-tempat bersejarah merupakan kegiatan lain yang tidak 

kalah penting. Melalui kunjungan ini, siswa dapat melihat langsung peninggalan 

sejarah dan memahami konteks budaya serta sejarah di baliknya. Tempat-tempat 
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seperti museum, situs arkeologi, dan bangunan bersejarah menawarkan kesempatan 

belajar yang konkret dan mendalam tentang masa lalu suatu bangsa dan 

pengaruhnya terhadap budaya modern.  

Secara keseluruhan, memperkaya pengalaman siswa dengan kegiatan 

ekstrakurikuler yang berfokus pada budaya dan seni dari berbagai negara adalah 

investasi penting dalam pendidikan. Melalui pengalaman langsung yang diberikan 

oleh festival budaya, pertukaran pelajar, dan kunjungan ke tempat-tempat 

bersejarah, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

keberagaman budaya. Ini tidak hanya memperkaya pengetahuan mereka tetapi juga 

membentuk karakter yang lebih toleran, terbuka, dan menghargai  

perbedaan.eningkatkan   

3. Pelatihan Guru  

Mengadakan pelatihan rutin bagi guru untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang pendidikan multikulturalisme dan bagaimana mengintegrasikannya 

secara efektif dalam proses pembelajaran adalah langkah penting untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif. Pendidikan multikulturalisme 

memungkinkan guru untuk mengenali dan menghargai keberagaman di dalam 

kelas, sehingga setiap siswa merasa diterima dan dihargai. Melalui pelatihan ini, 

guru dapat belajar bagaimana mengintegrasikan perspektif multikultural dalam 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran sehari-hari, sehingga memperkaya 

pengalaman belajar siswa.  
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Guru harus dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk mengatasi prasangka dan stereotip di kelas. Seringkali, tanpa disadari, 

prasangka dan stereotip dapat muncul dalam interaksi sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Dengan pengetahuan yang tepat, guru dapat mengenali dan mengatasi 

situasi ini, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang berbagai isu sosial 

dan budaya. Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih adil 

dan mendukung perkembangan karakter siswa yang lebih baik.  

Pelatihan ini bisa mencakup strategi pengajaran yang inklusif, yang 

memungkinkan setiap siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Strategi ini dapat melibatkan metode pengajaran yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan dan latar belakang siswa, serta penggunaan materi pembelajaran yang 

mencerminkan keberagaman budaya. Dengan demikian, semua siswa, terlepas dari 

latar belakang mereka, dapat merasa termotivasi dan bersemangat untuk belajar.  

Manajemen kelas yang beragam juga menjadi bagian penting dari pelatihan 

ini. Guru perlu memahami dinamika kelas yang mungkin terdiri dari siswa dengan 

berbagai latar belakang budaya dan sosial. Dengan keterampilan manajemen kelas 

yang tepat, guru dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar, di mana 

setiap siswa merasa aman dan dihargai. Ini termasuk cara menangani konflik yang 

mungkin timbul akibat perbedaan budaya atau perspektif, serta mempromosikan 

kerjasama dan saling menghormati di antara siswa.  

Teknik untuk memfasilitasi diskusi yang sensitif secara budaya juga 

merupakan komponen penting dalam pelatihan ini. Diskusi yang melibatkan isu-isu 

budaya dan sosial bisa menjadi sangat bermanfaat jika difasilitasi dengan benar. 
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Guru harus mampu mengelola diskusi ini dengan cara yang menghormati setiap 

pandangan dan memastikan bahwa semua siswa merasa didengar. Ini akan 

membantu siswa belajar tentang empati, toleransi, dan cara berkomunikasi secara 

efektif dalam masyarakat yang beragam.  

 Secara  keseluruhan,  pelatihan  rutin  bagi  guru  dalam  pendidikan  

multikulturalisme adalah investasi penting untuk masa depan pendidikan yang lebih 

inklusif dan adil. Dengan melengkapi guru dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan, kita dapat memastikan bahwa semua siswa mendapatkan 

pendidikan yang bermutu tinggi dan relevan dengan dunia yang semakin global. 

Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga memperkaya komunitas 

sekolah secara keseluruhan, menciptakan lingkungan yang penuh dengan saling 

pengertian dan penghargaan terhadap perbedaan.  

4. Kerjasama dengan Lembaga Lain  

Membangun kerjasama dengan lembaga pendidikan lain, baik dalam maupun 

luar negeri, menjadi langkah strategis yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Kerjasama ini dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari 

berbagi praktik terbaik hingga pengembangan program-program inovatif yang 

mampu memberikan manfaat besar bagi siswa dan staf pengajar. Dengan adanya 

kolaborasi ini, setiap institusi pendidikan dapat saling belajar dan memperkaya 

wawasan melalui pengalaman dan pengetahuan yang berbeda.  

Salah satu bentuk kerjasama yang bisa dilakukan adalah program pertukaran 

pelajar. Program ini memungkinkan siswa untuk merasakan pengalaman belajar di 
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lingkungan yang berbeda, mengenal budaya baru, dan memperluas pandangan 

mereka tentang dunia. Pertukaran pelajar juga membantu dalam pengembangan 

keterampilan sosial dan adaptasi siswa, sehingga mereka lebih siap menghadapi 

tantangan di masa depan. Selain itu, pengalaman internasional yang diperoleh juga 

dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar global.  

Selain pertukaran pelajar, konferensi internasional juga menjadi bagian 

penting dalam kerjasama antar lembaga pendidikan. Konferensi ini menyediakan 

platform bagi akademisi, peneliti, dan praktisi pendidikan untuk bertukar ide dan 

temuan terbaru di bidang mereka. Partisipasi dalam konferensi internasional dapat 

membuka peluang bagi institusi pendidikan untuk membangun jaringan global, 

yang pada gilirannya dapat mendukung pengembangan kurikulum dan metodologi 

pengajaran yang lebih efektif.  

Proyek bersama yang fokus pada isu-isu global dan multikultural juga 

merupakan bentuk lain dari kolaborasi yang dapat memberikan dampak positif. 

Melalui proyek-proyek ini, siswa dan staf pengajar dapat bekerja sama dengan 

rekan-rekan mereka dari berbagai negara untuk mengatasi masalah-masalah global. 

Hal ini tidak hanya memperkaya pengetahuan dan keterampilan mereka, tetapi juga 

mengembangkan rasa solidaritas dan pemahaman lintas budaya yang mendalam. 

Berbagi praktik terbaik dengan lembaga pendidikan lain juga merupakan aspek 

penting dalam kerjasama ini. Setiap institusi memiliki pendekatan dan metode 

pengajaran yang unik yang bisa dipelajari dan diadaptasi oleh institusi lain. Dengan 

berbagi praktik terbaik, setiap lembaga dapat meningkatkan kualitas pengajarannya 

dan memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa.  
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Pada akhirnya, kerjasama dengan lembaga pendidikan lain, baik dalam 

maupun luar negeri, adalah investasi jangka panjang yang sangat berharga. Melalui 

kolaborasi ini, institusi pendidikan dapat terus berkembang dan berinovasi, 

memastikan bahwa mereka tetap relevan dan mampu memberikan pendidikan 

berkualitas tinggi yang dapat mempersiapkan siswa untuk menjadi pemimpin masa 

depan. Keuntungan yang diperoleh dari kerjasama ini tidak hanya dirasakan oleh 

institusi itu sendiri, tetapi juga oleh siswa, staf pengajar, dan masyarakat luas.  

5. Evaluasi dan Penelitian Berkelanjutan  

Melakukan evaluasi berkala terhadap program pendidikan multikulturalisme 

yang telah berjalan sangat penting untuk memastikan efektivitas dan relevansi 

program tersebut. Evaluasi ini harus mencakup berbagai aspek, termasuk survei 

kepuasan siswa dan orang tua, analisis data akademik dan perilaku, serta studi 

longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang dari pendidikan 

multikulturalisme. Dengan pendekatan yang komprehensif, MA Nasruddin Kec. 

Dampit dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan dikembangkan untuk 

meningkatkan program mereka.  

Survei kepuasan siswa dan orang tua adalah salah satu metode evaluasi yang 

efektif. Melalui survei ini, MA Nasruddin Kec. Dampit dapat memperoleh umpan 

balik langsung dari mereka yang terlibat langsung dalam program pendidikan 

multikulturalisme. Siswa dan orang tua dapat memberikan pandangan mereka 

tentang kelebihan dan kekurangan program, serta memberikan saran untuk 

perbaikan. Informasi ini sangat berharga dalam mengevaluasi keberhasilan program 

dan menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan.  
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Selain survei, analisis data akademik dan perilaku juga penting untuk 

mengevaluasi program pendidikan multikulturalisme. Data akademik dapat 

menunjukkan apakah siswa yang terlibat dalam program ini mengalami peningkatan 

prestasi akademik. Sementara itu, data perilaku dapat mengungkapkan perubahan 

dalam sikap dan perilaku siswa, seperti peningkatan toleransi, kerjasama, dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya. Analisis ini memberikan gambaran 

yang lebih lengkap tentang dampak program pada perkembangan siswa.  

Studi longitudinal juga merupakan bagian penting dari evaluasi program 

pendidikan multikulturalisme. Studi ini memungkinkan MA Nasruddin Kec. 

Dampit untuk menilai dampak jangka panjang dari program tersebut. Dengan 

melacak perkembangan siswa selama beberapa tahun, sekolah dapat melihat 

bagaimana pendidikan multikulturalisme mempengaruhi kehidupan siswa dalam 

jangka waktu yang lebih lama. Hasil studi longitudinal ini dapat menjadi dasar 

untuk membuat penyesuaian program yang lebih efektif dan berkelanjutan.  

Dengan menerapkan evaluasi dan penelitian yang komprehensif, MA 

Nasruddin Kec. Dampit dapat lebih efektif dalam mengimplementasikan 

pendidikan Islam yang inklusif dan multikultural. Langkah-langkah ini akan 

membantu sekolah untuk terus memperbaiki dan mengembangkan program 

pendidikan mereka sehingga dapat membentuk siswa yang memiliki sikap toleran, 

terbuka, dan menghargai keberagaman budaya. Pendidikan yang demikian akan 

sangat berharga bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

Pada akhirnya, peningkatan kualitas pendidikan di MA Nasruddin Kec. 

Dampit tidak hanya akan memberikan manfaat bagi siswa dan sekolah, tetapi juga 
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bagi masyarakat secara keseluruhan. Dengan siswa yang lebih toleran dan 

menghargai keberagaman, diharapkan dapat tercipta masyarakat yang lebih 

harmonis dan toleran. Dengan demikian, pendidikan multikulturalisme di MA 

Nasruddin Kec. Dampit dapat menjadi kontribusi penting bagi pembangunan sosial 

yang lebih baik. 



108  
  

  

DAFTAR PUSTAKA  

  

Al Barry, Dahlan. 1994. Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arkola.  

Albone, Abd Azis. 2009. Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif 

Multikulturalisme.  Cet.I;  Jakarta:  Balai  Penelitian  dan 
Pengembangan Agama.  

Aly, Abdullah. 2011. Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar.  

Azra, Azyumardi. 2003. Pendidikan Multikultural; Membangun Kembali Bhineka 

Tunggal Ika. Jakarta: Tsaqofah.  

Baidhawy, Zakiyuddin. 2005. Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural.Cet. I; 
Jakarta : Erlangga.  

Budiono. 2005. Kamus Ilmiah Populer Internasional. Surabaya: Alumni.   

Hasbullah. 1999. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Cet.I; Jakarta: Raja Grafindo  

Persada.  

Ihsan, Fuad. 2004. Dasar-dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta.  

Kaharuddin, kaharuddin. 2020. Kualitatif: Ciri Dan Karakter Sebagai  

Metodologi, Jurnal Pendidikan.  

Mahfud, Choirul, 2006.Pendidikan Multikultural. Cet. I; Yogyakarta: pustaka  

Pelajar.  

Megawangi, Ratna. 2007. Character Parenting Space, Menjadi Orang tua 

Cerdas untuk Membangun Karakter Anak. Bandung: Mizan Media 

Utama.  

Muadzar, M. Atho. 2008. Merajut Kerukunan Umat Beragama Melelui Dialog 

Pengembangan Wawasan Multikultural. Cet. II; Jakarta:  
PuslitbangK ehidupan Beragama.  



109  
  

Mudyahardjo, Redja. 2001. Pengantar Pendidikan; Sebuah Studi Awal 

Tentang Dasar-dasar Pendidikan Pada Umumnya dan Pendidikan 

di Indonesia. Cet.I; Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

Muhaimin. 2004. Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah. Bandung: Rosda Karya.  

Mulkhan, Abdul Munir. 2005. Kesalehan Multikultural; Ber-islam Secara 

Autentik-Kontekstual di Arus Peradapan Global.Cet. I; Jakarta: 
Pusat Studi Agama dan Peradapan.  

Mustofa, Imam Machali. 2004. Pendidikan Islam dan Tantangan  

Globalisasi; Buah Pikiran Seputar Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosial dan 

Budaya.Cet. I;Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media.  

Moleong, Lexi J. 2007.Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya.   

Nur Rachmaati, Imami. 2007, Pengumpulan Data Dalam Penelitian 

Kualitatif:Wawancara, Jurnal keperawatan Indonesia.  

Setiawan, M. Andi. 2017. Belajar dan Pembelajaran.Cet. I; Ponorogo: Uwais 
Inspirasi Indonesia.  

Sholkhah, Amirotun,. 1970, Statistk Deskriptf Dalam Penelitian Kualitatif, 

Komunika: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi,   

Syaehotin, Sayyidah. 2006. Jurnal Antologi Kajian Islam; Tinjauan Tentang 

Filsafat, Tasawuf, Institusi Pendidikan, Al-Qur’an, Hadits, Hukum, 

Ekonomi Islam.Cet. I; Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Press.  

Yaqin, M. Ainul. 2005. Pendidikan Multikultural untuk Demokrasi dan Kedailan. 
Yogyakarta: Pilar Media.  

Zuriah, Nurul. 2006, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Antara Teori 

dan Praktek, Jakarta: PT. Umi Aksara.  

  

  

  

    

  

LAMPIRAN  

  


